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Abstrak: Transisi Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral di Indonesia 

Penelitian ini menjelaskan adanya kondisi Indonesia yang mengalami transisi penyerapan tenaga 
kerja menuju industrialisasi secara sektoral. Dengan menggunakan Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Sakernas), penelitian ini melihat keadaan sebelumnya dari pekerja yang dipekerjakan 
untuk mengetahui transisi pekerjaan sektoral. Dengan model multinomial logit, penelitian ini 

menggunakan variabel transisi dilengkapi dengan karakteristik lain yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja sektoral. Hasil temuan ini menjelaskan bahwa transisi sektoral yang 
memiliki peluang besar mengarah pada sektor industri dan jasa yang menjelaskan peran 

disrupsi ekonomi yang besar terhadap perubahan. Tidak hanya transisi di sektor lain, studi ini 
juga menunjukkan bahwa besarnya kemungkinan pekerja memilih untuk tetap berada di sektor 
yang sama sesuai dengan perspektif mereka sendiri. Dari keseluruhan transisi antar sektor, 

sektor pertanian memiliki nilai penyerapan tenaga kerja terkecil dibandingkan sektor lainnya dan 
sektor industri merupakan sektor yang paling diminati dibandingkan dengan sektor jasa. Dengan 

hasil temuan ini, pemerintah sebaiknya mendorong peningkatan dalam sektor pertanian melalui 
kemajuan pada sektor non pertanian dengan tujuan meningkatkan nilai tambah bagi sektor 
pertanian. 

Kata kunci: Disrupsi Ekonomi, Industri, Jasa, Pertanian, Transisi Sektoral. 

Abstract: Sectoral Labor Absorption Transitions in Indonesia 

This study provides evidence on the sectoral transition aimed industrialisation that supported by 
economic disruptive in Indonesia. Using the National Labor Force Survey (NLFS), allowing for 
necessarily to track the previous state of the workers employed to know the sectoral job 

transition. By using multinomial logit model, this study uses transition variable completed with 
other characteristics that affect sectoral labor absorption. The study finds that the sectoral 
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transition that has greatest opportunity leads to the industrial and service sectors which explains 

the role of large economic disruption to shifts. Not only the transition in other sectors, this study 
also shows that the magnitude possibilities of workers choosing to remain in the same sector 
according to their own perspective. Of the overall transition between sectors, the agricultural 

sector has the smallest value of labor absorption than another sector. With these findings, the 
government should encourage improvements agricultural sector through advances in the non-

agricultural sector by aiming to increase added value for the agricultural sector. 

Keyword: Economic Disruption, Industrial, Services, Agriculture, Sectoral Transition. 

PENDAHULUAN / INTRODUCTION   

Disrupsi ekonomi merupakan salah satu fenomena yang terjadi pada masa transformasi 

struktural dan memiliki keterkaitan erat dalam pergeseran tenaga kerja menuju arah 

industrialisasi (Das, et al., 2019). Lamb, et al. (2019) mengatakan bahwa menurunnya kualitas 

sektor tenaga kerja tertentu dipengaruhi adanya disrupsi yang mengakibatkan adanya 

pergeseran tenaga kerja pada sektor lain yang sedang berkembang. Sehingga, ketika disrupsi 

ekonomi terjadi secara meluas, penyerapan tenaga kerja pada sektor-sektor berbasis tradisional 

semakin terabaikan (Nurdany dan Kresnowati, 2019). 

Dalam masa transformasi struktual, Indonesia juga mengalami disrupsi ekonomi yang 

sering halnya dikaitkan dengan munculnya transportasi online yang terjadi pada awal tahun 

2015 hingga saat ini (Kasali, 2017). Disrupsi secara umum digambarkan sebagai inovasi yang 

berpotensi dalam menggantikan produk barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan besar. Akbarani (2018) menjelaskan adanya keterkaitan erat antara disrupsi dengan 

ketenagakerjaan terjadi pada fenomena disrupsi ekonomi. 

Indonesia masih mengalami permasalahan terkait rendahnya minat pada sektor 

pertanian dalam masa transformasi struktural (Dartanto, et al., 2018). Transformasi struktural 

yang pada umumnya terjadi di negara berkembang sebagai indikasi pertumbuhan perekonomian 

(Azadi, et al., 2010 dan Carpio, 2015). Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

transformasi struktural ditunjukkan dari adanya perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

pergeseran tenaga kerja yang berorientasi pada komoditas yang bernilai tinggi, seperti industri 

dan jasa, dibandingkan dengan komoditas yang bernilai rendah, yakni pertanian (Dartanto, et 

al., 2018, Daryanto, et al., 2013, Hartwig, 2013). 

Perubahan yang terjadi pada kontribusi PDB menggambarkan bahwa sektor industri dan 

jasa telah mengungguli dan menjadikan sektor pertanian hingga pada titik terendah di 

sepanjang tahun 1960-2018 (Badan Pusat Statistik, 2018). Kontribusi pada sektor pertanian 
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yang awalnya mendominasi dengan nilai 54 persen pada tahun 1960 mengalami kemerosotan di 

tahun 2018 dengan nilai 13 persen. Sedangkan kontribusi pada sektor industri dan jasa memiliki 

nilai terbesar melebihi 80 persen dimana masing-masing sektor industri dan jasa sebesar 41 

persen dan 45 persen.  

Gambar 1. Transisi Sektoral di Indonesia Tahun 1986-2018. 

 

    Sumber: Sakernas, dalam Badan Pusat Statistik (2019). 

Dalam segi tenaga kerja, data Survei Angkatan Kerja Nasional 2019 menjelaskan bahwa 

peningkatan tenaga kerja setiap tahunnya juga hanya terserap pada sektor industri dan jasa 

(BPS, 2018). Hal ini diperjelas dengan selisih jumlah tenaga kerja sektor pertanian di tahun 

1986 dan 2018 yang hanya meningkat sebesar 1.658.660 jiwa, sedangkan tenaga kerja pada 

sektor industri dan jasa memiliki peningkatan yang cukup besar dengan selisih 22.591.443 jiwa 

dan 35.901.899 jiwa. 

Jika ditinjau dari kemajuan teknologi yang semakin massive dan besarnya perubahan 

pada tenaga kerja secara sektoral di sektor modern (non pertanian), sektor pertanian tidak 

dapat ditunjang lagi dengan penyerapan tenaga kerja (Suryahadi, et al., 2018). Untuk itu, 

peneliti berfokus pada pergeseran tenaga kerja yang terjadi dalam masa disrupsi ekonomi 

dengan melibatkan beberapa faktor lain yang mendukung terjadinya perubahan. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertujuan melihat arah pergeseran penyerapan tenaga kerja secara 

sektoral dalam masa sebelum transisi (variabel independen) dan setelah transisi (variabel 

dependen). Dengan harapan, pemerintah dapat menyediakan lapangan pekerjaan sesuai 

dengan kebutuhan tenaga kerja Indonesia berdasarkan arah pergerakan transisi tenaga kerja 

sektoral. 
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TINJAUAN TEORITIK / LITERATURE REVIEW  

Teori transformasi struktural atau perubahan struktural menitikberatkan pada 

mekanisme transformasi ekonomi yang dialami oleh negara sedang berkembang yang awalnya 

bersifat tradisional dan berbasis pada sektor pertanian menuju ke struktur perekonomian yang 

lebih modern dan sangat didominasi oleh sektor industri dan jasa.  

Gambar 2. Model Pertumbuhan Sektor Modern dalam Perekonomian Dua Sektor yang 

Mengalami Surplus Tenaga Kerja Hasil Rumusan Lewis 

Sumber: Pembangunan Ekonomi, Todaro dan Smith (2006).  

Teori yang dikemukakan oleh W. Arthur Lewis ini mengerucut pada dua sektor yang 

melihat bagaimana supply penawaran tenaga kerja terjadi antara dua sektor tersebut. Hal ini 

dilatarbelakangi dengan adanya peristiwa proses pembangunan di negara-negara Dunia Ketiga 

 

 

L1 L2 L3 

L1 L2 L3 

F G H 

TPM3 

TPM2 

TPM1 

TPM1(KM1) 

TPM2(KM2) 

TPM3(KM3) 

𝑇𝑃𝐴 = 𝑓(𝐿𝑁,𝐾 𝑁, 𝑡  𝐴) 

TPM3 

0 

𝑇𝑃𝐴

𝐿𝐴
= 𝑊𝐴  

To
ta

l p
ro

d
u

ct
 (

m
an

u
fa

ct
u

re
s)

 

To
ta

l p
ro

d
u

ct
 

(f
o

o
d

) 

R
ea

l w
ag

e 
(M

P
LM

) 

TPM3 

0 0 

WA 

APLA 

MPLA 

WA 

WM 

A
ve

ra
ge

 (
m

ar
gi

n
al

) 
p

ro
d

u
ct

s 

Quantity of labor (QLM) (thousands) Quantity of labor (QLA) (millions) 

(a) Modern (industrial) sector (b) Traditional (agricultural) 

sector 

APLA 

MPLA 

Surplus labor 



 
 
 

Volume 7 Nomor 1  Ed. Juni 2020: page 22-41 
p-ISSN: 2407-6635    e-ISSN : 2580-5570 

 
 

26 
 

yang mengalami kelebihan penawaran tenaga kerja selama dekade 1960-an dan awal dekade 

1970-an (Todaro dan Smith, 2006).  

Dalam model ini, Lewis sering mendefinisikan sebagai surplus tenaga kerja (surplus 

labor) yang terjadi di sektor pertanian dan tenaga kerja bergeser pada sektor industri, jasa dan 

lainnya. Lewis menganggap adanya upah yang lebih tinggi pada sektor industri mengakibatkan 

tenaga kerja memilih sektor industri sebagai sektor yang dapat meningkatkan kesejahteraannya. 

Perhatian utama model ini diarahkan pada terjadinya transfer tenaga kerja, peningkatan 

output dan peningkatan penyerapan tenaga kerja dari sektor tradisional menuju sektor modern. 

Pergeseran tenaga kerja dan pertumbuhan kesempatan kerja timbul karena adanya perluasan 

output pada sektor modern yang ditentukan oleh tingkat investasi di bidang industri dan 

akumulasi modal secara keseluruhan di sektor modern. Perluasan output juga didukung dengan 

tingginya upah di sektor modern dibandingkan dengan sektor tradisional. Yang mana pada 

sektor modern, outputnya lebih tinggi dibandingkan dengan sektor modern. 

Dalam memutuskan masuk pada dunia tenaga kerja, individu atau seseorang yang telah 

bekerja memiliki beberapa faktor dalam memilih tenaga kerja sesuai dengan minat dan kondisi 

pasar tenaga kerja tersebut. Secara umum, perubahan tingkat upah dan waktu menentukan 

individu dalam memasuki pekerjaan mana yang harus individu pilih dengan kebutuhan yang 

sesuai (Becker, 1994). Jika individu menginginkan tingkat upah yang tinggi, maka waktu luang 

(leisure) yang digunakan semakin berkurang, dan sebaliknya. Sehingga akan terjadi substitusi 

antara bekerja dan keinginan individu dalam menggunakan waktu luangnya (Levey, 2015).  

Efek subtsitusi antara tingkat upah dan alokasi waktu digambarkan pada kurva 

indeferens (Indifference Curve). Pada dasarnya, kurva indiferens menjelaskan tentang perilaku 

individu apabila dihadapkan pada barang dan jasa yang saling melengkapi kebutuhan individu. 

Namun pada konsep tenaga kerja, kurva menjelaskan kondisi tingkat upah dan waktu luang 

yang berperan satu sama lain. Dalam kurva indiferens, tingkat kepuasan individu merupakan 

penilaian utama bagaimana individu membentuk perilakunya.  

Dalam menentukan tingkat kepuasan masing-masing individu, perubahan antara besaran 

tingkat upah dan alokasi waktu yang dibutuhkan menentukan perilaku individu dalam 

menghasilkan pendapatan dengan mempertimbangkan tingkat kepuasan yang didapat (Malik, 

2018). Kenaikan tingkat upah di pasar kerja (asumsi pendapatan konstan) menyebabkan nilai 
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per unit waktu dalam aktivitas kerja semakin meningkat dan individu cenderung untuk 

menambah pendapatan dan mengurangi waktu luangnya. Sebaliknya, jika tingkat upah 

menurun maka akan mendorong individu untuk menggunakan waktu kerjanya dengan waktu 

luang sebagai bentuk mempertahankan kepuasannya.   

Gambar 3. Indefference Curve 

Sumber: Contemporary Labor Economics (2015). 

Kurva indiferens menunjukkan berbagai kombinasi pendapatan dan waktu luang yang 

menghasilkan tingkat total kepuasan (utilitas) tertentu. Kurva miring ke bawah karena utilitas 

tambahan yang terkait dengan lebih banyak waktu luang harus diimbangi dengan pendapatan 

yang lebih sedikit sehingga total utilitas tetap tidak berubah. Cembungnya kurva mencerminkan 

semakin rendahnya tingkat substitusi waktu luang untuk pendapatan. 

Dalam kurva indeferens menjelaskan kondisi yang berakar pada dua pertimbangan. 

Pertama, kemiringan kurva mencerminkan kesediaan subyektif individu untuk menggantikan 

antara waktu luang dan pendapatan. Dan kedua, kesediaan individu untuk mengganti waktu 

luang dengan pendapatan, atau sebaliknya, bervariasi dengan jumlah waktu luang dan 

pendapatan yang awalnya dimiliki (McConnell, dkk., 2015). 

Pada masa disrupsi ekonomi yang semakin meluas, keputusan individu dalam memilih 

masuk pada pasar tenaga kerja tidak terbatas hanya pada tingkat upah dan alokasi waktu 

dalam satu lingkup tenaga kerja, namun keinginan individu dalam meningkatkan kepuasannya 
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pada lingkup tenaga kerja lain juga dipertimbangkan. Disrupsi ekonomi memberikan pandangan 

bahwa tingkat upah dan alokasi waktu pada sektor lain mempengaruhi individu dalam 

memutuskan untuk berpindah pada lingkup tenaga kerja lain (sektor lain) (Lamb, et al. 2019). 

Kemajuan teknologi dan tingkat fleksibilitas waktu dalam bekerja menjadikan sektor modern 

menjadi keunggulan bagi tenaga kerja baru (new entrants) maupun yang memiliki pengalaman 

kerja untuk berpindah pada sektor tersebut.  

Perpindahan tenaga kerja juga tidak hanya berdasarkan pada sektor, namun terlihat dari 

tenaga kerja formal dan informal. Nunez (2017), Mok dan Qian (2018) dan Guetierrez (2019) 

melakukan penelitian dengan memahami bagaimana tenaga kerja melakukan transisi dengan 

variabel tingginya tingkat pendidikan dan upah. Hal yang membedakan, penelitian Nunez (2017) 

bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel tersebut berpengaruh terhadap perubahan 

transisi terhadap tenaga kerja formal maupun informal. Sedangkan Mok dan Qian (2018) lebih 

cenderung melihat tenaga kerja kategori usia muda dalam transisi tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bagaimana tenaga kerja dengan tahun kelulusan yang tergolong baru dan usia 

muda lebih cenderung memilih pekerjaan pada sektor informal.  

METODE PENELITIAN / METHODS  

Regresi multinomial logit adalah model regresi yang digunakan untuk menyelesaikan 

kasus regresi dengan variabel dependen berupa data kualitatif berbentuk multinomial (lebih dari 

dua kategori) dengan satu atau lebih variabel independen (Harlan, 2018). Variabel dependen 

yang digunakan terbagi menjadi 3 kategori, yakni penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, 

industri dan jasa. Dalam mendeteksi adanya perubahan penyerapan tenaga kerja antarsektor, 

peneliti menggunakan tenaga kerja sebelum transisi dengan sektor pertanian dan industri dan 

jasa terhadap penyerapan tenaga kerja yang setelah transisi. Dengan menggunakan data Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2018 yang meliputi 314.436 responden, variabel 

independen terbagi menjadi dua karakteristik, yakni karakteristik individual dan karakteristik 

sosial ekonomi.  

Dari kategori variabel dependen (Y) yang menjadi reference category adalah penyerapan 

tenaga kerja pada sektor jasa. Berikut adalah pemetaan kategori pada variabel Y, 

 =  ,  penyerapan tenaga kerja sektor pertanian,  
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 =  ,  penyerapan tenaga kerja sektor industri,  

 =  ,  penyerapan tenaga kerja sektor jasa,  

Dengan transformasi logit maka terbentuk dua fungsi logit dalam persamaan 1 dan 2 sebagai 

berikut; 

  ( ) =   [
 ( =  ) | 

 ( =  ) | 
]                        ( ) 

  ( ) =   [
 ( =  ) | 

 ( =  ) | 
]                        ( ) 

Merujuk pada persamaan 2, maka model persamaan yang dapat diperoleh untuk penelitian ini 

yakni; 

 (    ) =                                                    

                                         ( ) 

Persamaan 3 menunjukkan     sebagai variabel dependen dengan membentuk dua 

model dengan kategori dasar sektor jasa.  

Setelah dilakukan pengujian model multinomial logit, dilanjutkan dengan regresi 

marginal effect sebagai intepretasi koefisien dari masing-masing variabel independen terhadap 

tiga variabel dependen (Andini, 2019). Pada penelitian ini, marginal effect mengukur perubahan 

yang diskrit. Sehingga dapat melihat pengaruh secara parsial (Odd Ratio) dari masing-masing 

variabel independen (Gusniar, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN / RESULT AND DISCUSSION  

Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan bahwa pergeseran tenaga kerja menuju 

sektor non pertanian sangat pesat (Badan Pusat Statistik, 2018). Pergeseran yang terjadi 

mengakibatkan tenaga kerja pada sektor pertanian menurun di titik terendah hingga 29,63 

persen sepanjang tahun 1990 hingga 2018. Sebesar 25,48 persen, tenaga kerja sektor 

pertanian mengalami transisi menuju tenaga kerja sektor industri dan jasa sehingga 

mengakibatkan tenaga kerja pada sektor modern tersebut mendominasi dari keseluruhan total 

tenaga kerja di Indonesia sebesar 70,37 persen. Pencapaian kontribusi tersebut merupakan nilai 

yang terbesar sepanjang Indonesia mengalami proses menuju industrialisasi.  
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Dugaan terjadinya transisi tenaga kerja pada sektor modern dibuktikan juga dengan 

hasil estimasi dari penelitian ini. Pada hasil odd ratio, secara transisi, sektor pertanian, industri 

dan jasa memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada setiap sektor 

pertanian, industri dan jasa. Pembeda antara setiap variabel transisi yakni adanya hubungan 

positif dan negatif dalam setiap perubahannya (Tabel 1). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Nunez (2017) dan Aldunate, et.al. (2019) yang menunjukkan adanya tingkat 

signifikansi dari transisi tenaga kerja antarsektor.  

Gambar 3. Transisi Tenaga Kerja Sektoral di Indonesia Tahun 1990-2018. 

 
   Sumber: Badan Pusat Statistik (2019). 

Pada karakteristik individual dan sosial ekonomi, keseluruhan variabel independen juga 

berpengaruh signifikan yang artinya masing-masing variabel memiliki pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja tiap sektor. Namun pada variabel kawin, taraf nyata berada pada 

tingkat 5% dan 10%. Pengaruh signifikan yang diberikan sesuai dengan beberapa penelitian 

terhadap penyerapan tenaga kerja yakni Ngo (2018), Gutierrez, et al., (2019), Fiorini, et al., 

(2017), Parray (2017), Nilsson (2018), Mok and Qian (2018), dan Krishnamurty dan Kumar 

(2015). 
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Transisi Tenaga Kerja Sektor Pertanian menuju Tenaga Kerja Sektor Pertanian, 

Industri dan Jasa 

Variabel transisi tenaga kerja sektor pertanian menunjukkan peluang lebih besar 

terserapnya tenaga kerja hanya terjadi pada sektor industri dengan nilai positif sebesar 17,94 

persen dibandingkan pada sektor pertanian dan jasa dengan nilai negatif sebesar 10,06 persen 

dan 7,87 persen.  

Tabel 1. Hasil EstimasiAnalasis Multinomial Logit (Marginal Effect). 

Variabel Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektor Pertanian 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektor Jasa 

   =      =      =   

M.E. Prob. M.E. Prob. M.E. Prob. 

Transisi Sektoral 

   
-0,1006 0,000*** 0,1794 0,000*** -0,0787 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (-) Sig. 

    
-0,0928 0,000*** 0,1650 0,000*** -0,0722 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (-) Sig. 

   
-0,1554 0,000*** 0,0157 0,012** 0,1396 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (+) Sig. 

Karakteristik Individual 

    
-0,1168 0,000*** 0,0706 0,000*** 0,0462 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (+) Sig. 

       
0,7666 0,000*** 0,0979 0,000*** -0,1746 0,000*** 

(+) Sig. (+) Sig. (-) Sig. 

    
0,0108 0,000*** -0,0040 0,061* -0,0067 0,000*** 

(+) Sig. (-) Sig. (-) Sig. 

Karakteristik Sosial Ekonomi 

     
0,0255 0,000*** -0,0681 0,000*** 0,0425 0,000*** 

(+) Sig. (-) Sig. (+) Sig. 

    
-0,1063 0,000*** 0,0214 0,000*** 0,0849 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (+) Sig. 

     
-0,1902 0,000*** 0,0139 0,000*** 0,1763 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (+) Sig. 

      
-0,3037 0,000*** -0,0235 0,000*** 0,3272 0,000*** 

(-) Sig. (-) Sig. (+) Sig. 

     
-0,3676 0,000*** -0,1631 0,000*** 0,5307 0,000*** 

(-) Sig. (-) Sig. (+) Sig. 

    
-0,3735 0,000*** 0,0649 0,000*** 0,3086 0,000*** 

(-) Sig. (+) Sig. (+) Sig. 

 Sumber: Hasil olah STATA 13.2 (2020). ***1%, **5%, * 10%. 
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Dari nilai tersebut menjelaskan bahwa tenaga kerja yang awalnya bekerja pada sektor 

pertanian berpeluang lebih besar terserapnya pada sektor industri dibandingkan dengan sektor 

pertanian dan jasa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Dwipradnyana (2014) dan 

Pramudiana (2017) yang menyatakan bahwa banyaknya buruh tani yang mencari pekerjaan 

pada sektor industri.  

Fenomena konversi lahan pertanian memperkuat dugaan bahwa tenaga kerja sektor 

pertanian yang kehilangan pekerjaannya beralih pada sektor industri dengan skill yang memadai 

tanpa membutuhkan upgrading skill (Dwipradnyana, 2014). Pramudiana (2017) menyatakan 

dalam hasil penelitiannya di Jawa Timur bahwa akibat dari berkurangnya lahan pertanian yang 

meluas menyebabkan buruh tani harus mencari pekerjaan lain. Sebagian diantaranya beralih ke 

pabrik karena susahnya mencari pekerjaan kembali pada sektor pertanian dan sisanya bekerja 

dengan membuka toko kecil sebagai tambahan pendapatan. Sehingga buruh petani mencoba 

beralih ke pekerjaan lain sesuai dengan skill yang dimiliki yang umumnya terserap pada sektor 

industri (Suryahadi, et al., 2018). 

Berbeda pada sektor jasa, peluang terserapnya buruh tani pada sektor ini masih sulit 

untuk dijangkau pada masa disrupsi ekonomi sekarang ini. Munculnya sektor jasa khususnya 

lapangan pekerjaan berbasis online (ojek, online shop) tidak dapat dijangkau dikarenakan 

keterbatasan skill ataupun kebutuhan yang dimiliki buruh tani. Herdianti et al., (2014) 

menjelaskan bahwa adanya kemungkinan tenaga kerja pertanian berpindah menuju sektor jasa 

yakni adanya peningkatan penyerapan pada hotel dan restoran. Namun peningkatan 

penyerapan pada sektor hotel dan restoran sebagian hanya menyerap tenaga kerja usia muda, 

dimana hal ini tidak berlaku bagi tenaga kerja usia menengah (40-64 tahun) sehingga peluang 

terserapnya lebih kecil. 

Sedangkan terserapnya tenaga kerja pertanian kembali pada sektor pertanian juga 

memiliki peluang lebih kecil disebabkan massivenya alih fungsi lahan pertanian menuju non 

pertanian (Kusdiane, et al., 2018). Bertambahnya perluasan lahan pertanian 100 hektar setiap 

tahunnya mengakibatkan semakin berkurangnya lahan garapan dan mendorong transisi tenaga 

kerja menuju sektor lainnya. Dengan adanya data dari BPS 2018 bahwa penurunan penyerapan 

tenaga kerja sektor pertanian yang diawali pada tahun 2003 hingga saat ini (Gambar 1), 

memperkuat hasil penelitian ini bahwa peluang terserapnya kembali tenaga kerja pada sektor 

pertanian semakin kecil.  
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Secara umum, tenaga kerja memilih untuk melakukan transisi atau tidak didasari dengan 

adanya masing-masing tingkat kepuasan yang dapat diperoleh dari setiap sektor (Malik, 2018). 

Antara alokasi waktu yang dikeluarkan dan pendapatan yang didapatkan merupakan dua hal 

yang dipertimbangkan dalam pemenuhan kebutuhan setiap sektor. Diketahui bahwa sektor 

pertanian memiliki tingkat pendapatan yang rendah dengan alokasi waktu yang tidak dapat 

diprediksi jika dikaitkan dengan mengolah lahan pertanian (Pramudiana, 2017). Berbeda dalam 

pengalokasian waktu yang jelas pada sektor formal khususnya pada sektor non pertanian yang 

memiliki jam kerja yang terhitung jelas dan pendapatan yang setara dengan alokasi waktu yang 

dikorbankan. Sehingga, hal tersebut menjadi salah satu dasar mengapa tenaga kerja sektor 

pertanian beralih pada sektor lain, khususnya pada sektor industri. 

Transisi Tenaga Kerja Sektor Industri menuju Tenaga Kerja Sektor Pertanian, 

Industri dan Jasa 

Transisi tenaga kerja dari sektor industri menuju sektor pertanian, industri maupun jasa 

menunjukkan hasil yang signifikan dimana mengartikan bahwa pekerja yang awalnya bekerja 

pada sektor industri melakukan transisi pada keseluruhan sektor. Namun hasil dari estimasi 

marginal effect menunjukkan bahwa setiap penyerapannya tidak selalu berpeluang tinggi pada 

setiap sektor. Dengan nilai positif sebesar 13,33 persen, penyerapan tenaga kerja sektor industri 

menjelaskan bahwa peluang terserapnya tenaga kerja yang awalnya bekerja di sektor industri 

hanya terjadi pada sektor industri itu sendiri. Berbeda dengan penyerapan tenaga kerja pada 

sektor pertanian dan jasa yang memiliki nilai negatif yakni sebesar 4,15 persen dan 9,18 persen 

yang berarti peluang terserapnya lebih kecil terhadap dua sektor tersebut. 

Sesuai dengan hasil penelitian, tenaga kerja yang awalnya bekerja pada sektor industri 

tidak melakukan transisi menuju sektor lain melainkan kembali terserap pada sektor industri. Di 

Indonesia, meskipun penyerapan tenaga kerja sektor industri berada pada posisi terendah dari 

keseluruhan sektor, namun terjadi peningkatan yang signifikan di setiap tahunnya (Gambar 3). 

Kementerian Perindustrian mencatat bahwa selama empat tahun terakhir sektor industri 

mengalami peningkatan sebesar 2,7 juta jiwa. Hal ini mengindikasikan bahwa kecilnya peluang 

terjadinya transisi tenaga kerja sektor industri menuju sektor lain. 

Menurunnya penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian mengindikasikan bahwa 

kecilnya kemungkinan adanya transisi maupun tenaga kerja baru yang masuk (BPS, 2018). 

Tabel 1 tentang perubahan penyerapan tenaga kerja sektoral di tahun 1986 dan 2017 

menjelaskan adanya gap yang cukup tinggi dalam perubahan kontribusi tenaga kerja pertanian 
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pada keseluruhan angkatan kerja yang bekerja di Indonesia. Hal ini menguatkan argumen dari 

hasil penelitian bahwa peluang terserapnya tenaga kerja sektor industri pada tenaga kerja 

sektor pertanian tidak dimungkinkan.   

Peluang terserapnya tenaga kerja kembali pada sektor yang sama, dimana tenaga kerja 

industri memilih tidak beralih dari sektor industri, didukung oleh penelitian dari Guiterrez, et al. 

2019 dan Aldunate, et al. (2019). Gutierrez, et al. (2019) menyatakan dalam hasil penelitiannya 

bahwa transisi yang dilakukan tidak akan berbeda jauh dari pekerjaan pertama dan hal tersebut 

yang menyebabkan kembalinya tenaga kerja terserap pada sektor yang sama. Aldunate, et al. 

(2019) juga mengatakan bahwa pentingnya jenjang karir yang lebih stabil, khususnya pada 

tenaga kerja formal, mengakibatkan tenaga kerja pada sektor industri memilih untuk tidak 

berpindah pada sektor lain.  

Transisi Tenaga Kerja Sektor Jasa menuju Tenaga Kerja Sektor Pertanian, Industri 

dan Jasa 

Variabel transisi sektor jasa menjelaskan adanya transisi tenaga kerja menuju 

keseluruhan sektor dengan masing-masing nilai sebesar 15,54 persen pada sektor pertanian, 

1,57 persen pada sektor industri, dan 13,96 persen pada sektor jasa. Jika meninjau dari hasil 

signifikansi pengujian estimasi, variabel transisi sektor jasa memiliki peluang terserapnya pada 

penyerapan keseluruhan sektor. Namun arah signifikansi menjelaskan bahwa tenaga kerja 

sektor jasa berpeluang lebih besar terserapnya hanya pada sektor industri dan jasa. 

Fenomena transformasi struktural yang didasari oleh Teori Chenery mendukung kuat 

hasil estimasi dari penelitian ini yang menggambarkan kondisi pergeseran tenaga kerja menuju 

sektor non pertanian (Tambunan, 2001). Meningkatnya PDB pada sektor non pertanian dan 

diikuti dengan perpindahan menuju sektor manufaktur dan jasa merupakan bukti adanya 

transformasi struktural yang terjadi di Indonesia. 

Adanya perkembangan inovasi dan teknologi saat ini menjadikan tenaga kerja sektor 

jasa memilih untuk berpindah pada sektor berbasis teknologi dan menurunnya minat tenaga 

kerja pada sektor tradisional (Gutierrez, et al., 2019). Menurunnya minat pada sektor pertanian 

telah dijelaskan dalam penelitian Rachman (2019) yang menjelaskan bahwa sangat kecil 

kemungkinan terjadinya perpindahan menuju sektor pertanian tanpa adanya perubahan pada 

sektor pertanian sendiri. 



Intan, Pudjihardjo, Devanto. Transisi Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral… 

 

35 
 

Sesuai dengan hasil estimasi, berpindahnya tenaga kerja sektor jasa menuju sektor 

industri juga memiliki peluang lebih besar namun dengan kemungkinan yang kecil. Gutierrez, et 

al. (2019) juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa transisi antarsektor memungkinkan 

dilakukan jika skill yang dibutuhkan tidak jauh berbeda dengan sektor awal. Sehingga, 

kemungkinan tenaga kerja sektor jasa menuju sektor industri lebih kecil dibandingkan dengan 

sektor jasa sendiri. Hal ini juga diperkuat signifikannya peningkatan tenaga kerja sektor jasa 

dari tahun ke tahun sehingga kemungkinan perpindahan menuju sektor lain sangat kecil.  

Pola Transisi Tenaga Kerja di Indonesia 

Estimasi penelitian ini terdiri dari variabel utama dan variabel control sebagai variabel 

independen yang berpengaruh pada variabel dependen, yakni penyerapan tenaga kerja sektoral 

di Indonesia. Namun, hipotesis dalam penelitian ini hanya berfokus pada variabel utama yakni 

tenaga kerja sektoral tanpa melibatkan variabel control yang terdiri dari karakteristik individual 

dan sosial ekonomi. Sehingga, peneliti akan membahas pergerakan arah transisi tenaga kerja 

sektoral yang terjadi di Indonesia. 

Berikut merupakan pola pergerakan transisi tenaga kerja sektoral yang terdiri dari sektor 

pertanian, industri dan jasa yang terjadi di Indonesia dengan menggunakan data Sakernas 

Agustus 2018. 

Gambar 4. Pola Transisi Tenaga Kerja Sektoral di Indonesia 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2020). 
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dengan sektor lainnya. Sedangkan sektor jasa tidak menyerap adanya transisi dari tenaga kerja 

lain melainkan hanya pada sektor jasa itu sendiri. 

Dengan melihat pergerakan tren dari penyerapan tenaga kerja sektor pertanian yang 

terus menunjukkan grafik menurun di sepanjang tahun transformasi struktural, tidak 

mengherankan apabila sektor lain maupun sektor pertanian sendiri tidak memilih untuk 

berpindah pada sektor tersebut. Tingginya bonus demografi yang dialami Indonesia menjadi 

salah satu alasan menurunnya minat tenaga kerja usia muda berpindah pada sektor pertanian 

(Rachman, 2019). Tenaga kerja muda mendefinisikan sektor pertanian sebagai sektor yang 

tidak berperan pada era sekarang dalam pemenuhan kebutuhan (upah yang dihasilkan). Stigma 

yang terus tumbuh pada kondisi berkembangnya sektor lain dapat dikatakan lebih modern 

menurunkan jumlah tenaga kerja muda pada sektor pertanian (Nurhady dan Kresnowati, 2017). 

Pada kenyataannya, meskipun tenaga kerja pada sektor pertanian menunjukkan 

penurunan, di tahun 2018, Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa adanya peningkatan 

produksi dari tanaman pangan sawah non irigasi, khususnya produksi jagung dan kedelai 

(Kementan, 2019). Namun, meskipun kondisi produksi meningkat setiap tahunnya, jika tenaga 

kerja masih memandang sektor pertanian adalah sektor yang tidak competitive dalam 

menghasilkan nilai tambah yang tinggi, produktivitas pertanian juga akan menurun secara 

berkala. Beberapa alasan lain yang menjadi faktor rendahnya tenaga kerja sektor pertanian 

maupun sektor lain berpindah pada sektor pertanian yakni massive-nya alih fungsi lahan 

pertanian yang berganti menjadi lahan non pertanian dan tingkat kesejahteraan yang dihasilkan 

tidak memiliki nilai tambah yang sepadan (Pramudiana, 2017). 

Dari pola transisi tenaga kerja sektoral terlihat bahwa sektor yang paling menyerap 

banyak tenaga kerja dari sektor lainnya yakni sektor industri. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

grafik dari penyerapan tenaga kerja yang terjadi pada sektor industri pada sepanjang tahun 

terjadinya transformasi struktural. Dalam perkembangannya, meskipun tenaga kerja sektor 

industri berada pada urutan terakhir dibandingkan dengan kedua sektor lain, namun pergerakan 

yang dimiliki grafik tersebut tidak memiliki penurunan penyerapan (Gambar 3).  

Pendidikan SD dan SMP yang merupakan mayoritas tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

sebagian tenaga kerja di Indonesia juga terserap pada sektor industri khususnya pada industri 

pengolahan atau manufaktur (Gusman, 2019). Hal ini sesuai dengan kemajuan pada kinerja 

industri manufaktur yang menjadi kontributor terbesar bagi PDB nasional yang tercatat di angka 



Intan, Pudjihardjo, Devanto. Transisi Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral… 

 

37 
 

19,83 persen (Kemenperin, 2018). Perpindahan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur 

memang terbilang hal yang mudah dilakukan oleh tenaga kerja usia muda berpendidikan rendah 

(lulusan SD dan SMP) dikarenakan skill yang dibutuhkan adaptatif dan peralatan yang 

digunakan sudah tersedia oleh perusahaan manufaktur itu sendiri. Sehingga, terserapnya 

tenaga kerja sektor lain pada sektor industri sesuai dengan kondisi masa kembang tumbuhnya 

industri manufaktur di tahun 2018. 

Secara umum, jika tenaga kerja pada sektor tertentu meningkat, maka bertambahnya 

jumlah tenaga kerja tersebut dapat berasal dari berpindahnya tenaga kerja sektor lain menuju 

sektor tersebut, namun berbeda dengan sektor jasa. Hal yang menarik dari hasil penelitian ini 

adalah transisi tenaga kerja menuju sektor jasa hanya terserap dari sektor jasa itu sendiri, 

namun dengan kondisi pertumbuhan tenaga kerja di sektor ini memiliki jumlah terbesar 

dibandingkan penyerapan tenaga kerja pada sektor lainnya. Dapat diartikan bahwa 

berpindahnya tenaga kerja sektor lain pada sektor jasa bukan merupakan hal mudah khususnya 

pada era disrupsi ekonomi yang telah menguasai sektor jasa. 

Pada latar belakang telah dijelaskan besarnya pengaruh disrupsi ekonomi pada sektor 

modern yang berakibat penggantian lapangan kerja yang berbasis teknologi, khususnya pada 

sektor jasa transportasi seperti halnya ojek online. Pada umumnya, masyarakat mengetahui 

secara garis besar bahwa mayoritas tenaga kerja ataupun pengangguran memilih bekerja 

menjadi ojek online karena dirasa pendaftaran untuk pekerjaan ini mudah, namun ternyata 

berbeda seperti kenyataannya. Salah satu sopir ojek online mengatakan bahwa banyaknya 

persyaratan yang harus dilengkapi dan banyaknya persaingan dalam penerimaan sebagai driver 

di salah satu perusahaan tersebut. Karena sulitnya mendapatkan account driver, ada beberapa 

driver lainnya yang menyewakan akun pada perusahaan lainnya agar memudahkan inidividu lain 

dengan berprofesi sebagai driver ojek online. 

Berbeda pada sektor jasa keuangan dan sektor jasa pada profesi, penyerapan tenaga 

kerja yang terjadi umumnya tidak berasal dari tenaga kerja sektor lain, melainkan pekerja yang 

masih fresh graduate (new entrants) yang mana tenaga kerja yang masih baru tidak digunakan 

dalam penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa peluang perpindahan tenaga kerja dari 

sektor lain menuju sektor jasa memiliki kemungkinan yang kecil. Dan diduga new entrants 

merupakan tenaga kerja yang memiliki pengaruh besar dalam terserapnya pada sektor jasa, 

bukan transisi tenaga kerja dari sektor lain. 
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KESIMPULAN / CONCLUSION 
 

Era disrupsi ekonomi menunjukkan adanya perubahan tenaga kerja yang cenderung 

berpindah pada sektor industrialisasi (sektor industri dan jasa). Dengan mempertimbangkan 

leisure dengan tingkat upah yang diterima, pekerja pada sektor pertanian memilih untuk 

berpindah pada sektor lain yang lebih menjanjikan. Tidak hanya transisi menuju sektor lain, 

studi ini juga menunjukkan bahwa besarnya kemungkinan pekerja memilih untuk tetap berada 

di sektor yang sama sesuai dengan perspektif mereka sendiri. Penyerapan pada sektor industri 

memiliki serapan yang paling diminati dibandingkan dengan sektor jasa yang membutuhkan 

upgrading skill yang belum sepenuhnya adaptatif.  

Selain transisi sektoral, beberapa karakteristik individu dan ekonomi sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Mengenai usia, penelitian ini 

menemukan bahwa tenaga kerja muda memiliki lebih sedikit penyerapan dalam pertanian dan 

dibutuhkan di sektor lain. Kemudian, pekerja perempuan memiliki nilai terbesar untuk 

penyerapan di sektor jasa daripada yang lain yang menyebabkan kesenjangan gender. 

Pendidikan juga menunjukkan bahwa tingginya tingkat pendidikan yang dicapai tidak 

berpengaruh pada penyerapan pertanian tetapi berdampak pada sektor jasa. 
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